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A. Penegasan Judul 
Sebelum penulis mengadakan pembahasan lebih lanjut tentang skripsi ini 
terlebih dahulu penulis akan jelaskan pengertian judul. Sebab judul merupakan 
kerangka dalam bertindak, apalagi dalam suatu penelitian ilmiah. Hal ini untuk 
menghindari penafsiran yang berbeda dikalangan pembaca. Maka perlu adanya 
suatu penjelasan dengan memberi arti beberapa istilah yang terkandung di dalam 
judul ini. 
Penelitian yang akan penulis lakukan ini adalah berjudul: “Analisis 
Dampak Strategi Pemasaran Pariwisata Terhadap Peningkatan Kesejahteraan 
Masyarakat Dalam Perspektif Ekonomi Islam (Studi di Pantai Wisata Labuhan 
Jukung Krui Kabupaten Pesisir Barat)”. Adapun beberapa istilah yang perlu 
penulis uraikan dalam judul ini yaitu sebagai berikut: 
Analisis. Analisis adalah penjabaran sesudah dikaji sebaik-baiknya, proses 
pemecahan persoalan yang dimulai dengan dugaan akan kebenarannya.1 Analisis 
artinya kita selalu menganalisa setiap pernyataan atau persoalan, mana dengan 
releven dan mana yang tidak, mana yang utama dan mana yang tidak.2 Adapun 
analisis yang penulis maksud dalam penelitian ini adalah pengkajian tentang 
menciptakan, memperkenalkan, menawarkan dan menyerahkan jasa kepada 
konsumen oleh pihak pengelola pariwisata tentang keindahan dan kenyamanan 
pariwisata Pantai Wisata Labuhan Jukung Krui Kabupaten Pesisir Barat. 
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Strategi. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, strategi adalah rencana 
yang cermat mengenai kegiatan untuk mencapai sasaran khusus.3 Strategi menurut 
Kenneth Andrew dalam Panji Anoraga adalah pola sasaran, maksud atau tujuan 
dan kebijakan, serta rencana-rencana penting untuk mencapai tujuan itu, yang 
dinyatakan dengan cara seperti menetapkan bisnis yang dianut oleh perusahaan, 
dan jenis atau akan menjadi jens apa perusahaan ini.4 Basu Swasta dan Irawan 
menyatakan bahwa strategi adalah suatu rencana yang diutamakan untuk 
mencapai tujuan tersebut (perusahaan).5 
Pemasaran. Pemasaran umumnya dipandang sebagai tugas untuk 
menciptakan, memperkenalkan, dan menyerahkan barang atau jasa kepada 
konsumen dan perusahaan lain. Pemasaran adalah suatu proses sosial yang di 
dalamnya individu dan kelompok mendapatkan apa yang mereka butuhkan dan 
inginkan dengan menciptakan, menawarkan, dan secara bebas mempertukarkan 
produk yang bernilai dengan pihak lain.6 
Kesejahteraan Masyarakat. Kesejahteraan adalah suatu tata kehidupan 
dan penghidupan sosial, material, maupun spiritual yang diliputi rasa keselamatan, 
kesusilaan dan ketentraman lahir batin dengan terpenuhinya kebutuhan jasmani, 
rohani dan sosial yang sebaik-baiknya bagi diri, rumah tangga serta masyarakat. 
Atau dapat juga diartikan terpenuhinya kondisi keluarga yang mencakup aspek 
pendidikan, kesehatan, ekonomi, dan mental spiritual serta nilai-nilai agama yang 
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merupakan dasar untuk mencapai keluarga sejahtera.
7
 Kesejahteraan menurut 
Spicker dalam M. Hamdar Arraiyyah diartikan sebagai “well-being” atau kondisi 
sejahtera. Kesejahteraan bermula dari kata sejahtera, berawalan kata ke dan 
berakhiran kata an. Sejahtera berarti aman sentosa, makmur, dan selamat, artinya 
terlepas dari segala macam gangguan dan kesukaran.8  
Perspektif Ekonomi Islam. Perspektif ialah mengandung arti peninjauan 
atau pandangan luas.9 Adapun ekonomi Islam adalah suatu pengetahuan dan 
aplikasi dari petunjuk dan aturan syari’ah yang mencegah ketidakadilan dalam 
memperoleh sumberdaya material agar tercipta kepuasan manusia, sehingga 
memungkinkan manusia menjalankan kewajiban kepada Allah dan masyarakat.10 
Menurut Chapra, ekonomi Islam sebagai suatu cabang pengetahuan yang 
membantu merealisasikan kesejahteraan manusia melalui suatu alokasi dan 
distribusi sumber-sumber daya langka yang seirama dengan maqasid 
(tujuan-tujuan syari’ah), tanpa mengekang kebebasan individu, 
menciptakan ketidakseimbangan makroekonomi dan ekologi yang 
berkepanjangan, atau melemahkan solidaritas keluarga dan sosial serta 
jaringan moral masyarakat.11 
 
Berdasarkan pendapat tersebut, maka perspektif ekonomi Islam yang 
dimaksud dalam skripsi ini adalah peninjauan luas atau pandangan luas sebuah 
tatanan ekonomi yang dibangun atas dasar ajaran tauhid dan prinsip-prinsip moral 
Islam tentang menciptakan, memperkenalkan, menawarkan dan menyerahkan jasa 
keindahan Pantai Wisata Labuhan Jukung Krui Kabupaten Pesisir Barat kepada 
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konsumen demi meningkatkan kesejahteraan masyarakat sekitar Pantai Labuhan 
Jukung Krui. 
Pantai Wisata Labuhan Jukung Krui Kabupaten Pesisir Barat, 
merupakan salah satu pantai yang berlokasi di Pekon Kampung Jawa, Kecamatan 
Pesisir Tengah, Krui, Pesisir Barat. Dulunya, wilayah ini masuk ke Kabupaten 
Lampung Barat. Sejak Tahun 2013, Pesisir Barat telah memisahkan diri menjadi 
Kabupaten Baru di Lampung. Pantai Labuhan Jukung ini berada di pusat Kota 
Krui sehingga selalu ramai pengunjung. Dari jalan utama Bandar Lampung - Krui, 
masuk ke kiri sekitar 500 meter. Sebelum sampai di Pantai Labuhan Jukung, akan 
melewati pantai-pantai cantik lainnya di Pesisir Barat Lampung seperti Pantai 
Melasti, Pantai Tanjung Setia, Pantai Karang Nyimbor, dan Pantai Mandiri. 
Berdasarkan beberapa penjelasan di atas, maka dapat penulis tegaskan 
kembali bahwa yang dimaksud dengan judul penelitian ini adalah suatu kajian 
secara ilmiah atas peristiwa yang ada berdasarkan pandangan ekonomi yang 
dibangun atas dasar ajaran tauhid dan prinsip-prinsip moral Islam tentang suatu 
rencana yang diutamakan dalam perusahaan tentang upaya menciptakan, 
memperkenalkan, menawarkan dan menyerahkan jasa keindahan Pantai Wisata 
Labuhan Jukung Krui Kabupaten Pesisir Barat kepada konsumen demi 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat sekitar Pantai Labuhan Jukung Krui. 
 
B. Alasan Memilih Judul 
Alasan penulis dalam memilih judul ini, adalah sebagai berikut: 
1. Perkembangan industri pariwisata dapat memberikan peluang bagi 
pertumbuhan ekonomi nasional maupun regional yang berdampak pada 
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penerimaan PAD, tak terkecuali Pantai Wisata Labuhan Jukung Krui 
Kabupaten Pesisir Barat. Selain itu, dari perkembangan yang cukup pesat 
Pantai Wisata Labuhan Jukung, secara otomatis perekonomian masyarakat 
sekitar pantai mengalami peningkatan. Peningkatan pendampatan tersebut 
tidak terlepas dari strategi pemasaran yang dilakukan oleh pihak pengelola 
Pantai Wisata Labuhan Jukung Krui, hal inilah yang mendorong penulis 
untuk mengadakan penelitian lebih dalam tentang hal tersebut dalam 
perspektif ekonomi Islam. 
2. Peningkatan ekonomi sangatlah penting dalam kelangsungan hidup 
masyarakat. Dalam penelitian ini penulis memilih analisis pemasaran 
Pariwisata Pantai Krui Terhadap Peningkatan Kesejahteraan Masyarakat 
dalam perspektif Ekonomi Islam karena sesuai dengan program studi 
penulis di fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam yaitu program studi 
Ekonomi Islam, sehingga sangat mendukung proses penelitian yang 
dilakukan. 
 
C. Latar Belakang Masalah 
Pariwisata sebenarnya bukanlah fenomena baru di dunia. Menurut 
Spinllane, pariwisata sudah ada sejak dimulainya peradaban manusia dengan 
ditandai oleh adanya pergerakan penduduk yang melakukan ziarah dan perjalanan 
agama. Manusia menyadari bahwa pariwisata merupakan agen perubahan yang 
mempunyai kekuatan besar dan dahsyart.12 
Pariwisata adalah kegiatan dinamis yang melibatkan banyak manusia serta 
menghidupkan berbagai bidang usaha. Di era globalisasi saat ini, sektor pariwisata 
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akan menjadi pendorong utama perekonomian dunia dan menjadi industri yang 
mengglobal. Pariwisata akan memberikan banyak pemasukan bagi daerah yang 
sadar akan potensinya terhadap sektor pariwisata.
13
 
Sektor pariwisata merupakan kegiatan yang tak pernah mati dan menjadi 
hal yang sangat penting bagi suatu negara. Dengan adanya pariwisata, lebih 
dikhususkan untuk pemerintah daerah, objek wisata akan menjadi pemasukan bagi 
daerah itu sendiri. Dengan berkembanganya pariwisata, akan mendongkrak sektor 
yang lain, seperti: kunjungan wisatawan, ekonomi kreatif, membuka kesempatan 
kerja, mengurangi pengangguran. Sektor pariwisata tidak bisa berdiri sendiri, dan 
harus didukung oleh kegiatan-kegiatan penunjang lainnya, yaitu: promosi wisata, 
fasilitas yang ditawarkan, akses transportasi dan tempat penginapan. 
Dewasa ini pariwisata sudah menjadi tren baru dalam peningkatan 
ekonomi suatu negara. WTO,14 melihat bahwa prospek pariwisata ke depan 
semakin cerah dengan proyeksi pertumbuhan ekonomi mencapai 10,3 persen pada 
2030. selain ekonomi, pariwisata dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat 
melalui pariwisata yang baik dan benar. 
Pembangunan pariwisata biasanya dipandang lebih menekankan pada 
aspek fisik, namun dalam perkembangan masyarakat dan pemerintah terkait 
menyadari bahwa pengelolaan pariwisata tanpa memandang aspek sosial budaya 
justru akan menimbulkan dampak buruk bagi kearifan lokal masyarakat itu 
sendiri. Pariwisata mempunyai daya dobrak yang cukup kuat untuk merusak 
                                                 
13
 Ismayanti, Pengantar Pariwisata, (Jakarta: Grasindo, 2010), h. 1. 
14
 WTO (World Tourism Organization) adalah organisasi internasional terkemuka 
dibidang pariwisata, yang mempromosikan pariwisata sebagai pendorong pertumbuhan ekonomi, 
pembangunan yang inklusif dan kelestarian lingkungan serta menawarkan kepemimpinan dan 
dukungan kepada sector dalam memajukan kebijakan pengetahuan pariwisata di seluruh dunia. 
Markas besarnya berada di Madrid, Spanyol. Mereka membuat peringkat pariwisata Dunia. 
7 
 
kebudayaan masyarakat khususnya di daerah pariwisata. Dengan demikian 
pariwisata mendatangkan dampak positif maupun negatif.
15
 
Sektor pariwisata dan kebudayaan merupakan salah satu sektor yang 
sangat potensial dan perlu mendapat perhatian yang baik bagi pemerintah daerah 
untuk keberlangsungan pembangunan suatu daerah. Adanya perhatian yang baik 
dari pemeritah daerah terhadap sektor pariwisata dan kebudayaan akan 
mendorong perkembangan sektor tersebut. Dampaknya, wisatawan baik dalam 
negeri maupun luar negeri datang ke Indonesia. Kondisi ini akan memberikan 
pemasukan devisa yang cukup besar baik untuk daerah maupun negara. 
Pengelolaan pariwisata yang ideal dilakukan bersama-sama antara 
masyarakat dan pemerintah sehingga terjadi kerjasama yang baik dan 
berkelanjutan, pemerintah dalam hal ini tidak menjadikan masyarakat sebagai 
obyek, akan tetapi lebih ke partner. Dengan menjalankan sistem ini diharapkan 
mampu meningkatkan kemakmuran dan kesejahteraan masyarakat dengan tidak 
merusak kearifan lokal. Hal ini seperti yang ditegaskan dalam Undang-Undang 
Kepariwisataan bahwa Kepariwisataan berfungsi memenuhi kebutuhan jasmani, 
rohani dan intelektual setiap wisata dengan rekreasi dan perjalanan serta 
meningkatkan pendapatan negara untuk mewujudkan kesejahteraan rakyat.16 
Hasil dari kajian para ahli berkesimpulan bahwa sumbangan pariwisata 
yang secara signifikan pada perkembangan ekonomis suatu negara atau daerah 
tampak dalam bentuk perluasan peluang kerja, peningkatan pendapatan (devisa) 
dan pemerataan pembangunan spasial.
17
 
                                                 
15
 Ismayanti, Op.cit. 
16
 Undang-undang Republik Indonesia No. 10 Tahun 2009 tentang Kepariwisataan, Bab 
III mengenai Prinsip Penyelenggaraan Kepariwisataan Pasal 5, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 
2010), h. 6. 
17
 Janianton Damanik, Pariwisata Indonesia Antara Peluang dan Tantangan, 
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013), h. 4 
8 
 
Ketentuan di dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional 
(RPJMN) Tahun 2004-2009, Program Pengembangan Destinasi Pariwisata 
ditujukan untuk meningkatkan pengelolaan destinasi wisata dan aset-aset warisan 
budaya menjadi obyek daya tarik wisata yang atraktif dengan pendekatan 
profesional, kemitraan swasta, pemerintah, dan masyarakat dan memperkuat 
jaringan kelembagaan serta mendorong investasi. Kemudian mengenai visi 
pembangunan kepariwisataan nasional sebagaimana dimaksud dalam bab II pasal 
2 ayat 4 Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 50 Tahun 2011 adalah 
terwujudnya Indonesia sebagai negara tujuan pariwisata berkelas dunia, berdaya 
saing, berkelanjutan, mampu mendorong pembangunan daerah dan kesejahteraan 
rakyat.  
Pemasaran digunakan untuk menarik wisatawan untuk berkunjung wisata 
ke Indonesia dan juga memberikan kesan baik serta memberikan citra dalam 
memasarkan pariwisata Indonesia. Di dalam undang-undang telah dijelaskan 
bahwasanya pemasaran pariwisata sangat penting mengingat mempengaruhi 
banyak atau tidaknya devisa melalui kunjungan wisatawan yang akan diterima 
ditentukan juga oleh usaha pemasaran. 
Strategi Pemasaran yang dijabarkan dalam Undang-Undang Pariwisata 
Indonesia No. 10 Tahun 2009 pasal 6 yang berbunyi: “Pembangunan 
kepariwisataan dilakukan berdasarkan asas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 
yang diwujudkan melalui pelaksanaan rencana pembangunan kepariwisataan 
dengan memperhatikan keanekaragaman, keunikan, dan kekhasan budaya dan 
alam, serta kebutuhan manusia untuk berwisata”. 
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Kemudian di dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional 
(RPJMN) Tahun 2004-2009 Program Pengembangan Pemasaran Pariwisata 
ditujukan untuk menciptakan promosi pariwisata yang efektif dengan pendekatan 
profesional, kemitraan antara swasta, pemerintah, dan masyarakat dan 
memperkuat jaringan kelembagaan. 
Adapun pemasaran pariwisata Indonesia melalui strategi promosi. Promosi 
pariwisata Indonesia diatur pemerintah dalam undang-undang Republik Indonesia 
No. 10 Tahun 2009. Promosi dilakukan dengan mengadakan agenda yang 
menonjolkan pariwisata baik sisi budaya, sejarah dan lainya yang dimiliki 
Indonesia melalui strategi promosi yang baik Indonesia akan mendapatkan pasar 
wisatawan mancanegara yang lebih banyak lagi. Seperti contoh strategi promosi 
dalam agenda visit Indonesia dan wonderful Indonesia; melalui Kementerian 
Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Indonesia mempromosikan diri sebagai tujuan 
wisata untuk turis-turis asing dengan kampanye "Wonderful Indonesia". Penting 
bagi Pmerintah untuk berinvestasi dalam kampanye-kampanye promosional 
sejenis itu untuk menyebarkan citra positif Indonesia karena kebanyakan negara-
negara Barat menerima berita-berita headline negatif dari Indonesia, contohnya 
Islam radikal, bencana alam seperti tsunami dan letusan gunung berapi, 
menyebabkan citra negatif yang tidak tepat dari negara ini. 
Indonesia yang merupakan salah satu negara yang mempunyai potensi 
pariwisata cukup besar, diakui bahwa sumbangan sektor pariwisata terhadap 
perolehan devisa yang terus meningkat setiap tahunnya. Penerimaan devisa pada 
tahun 2016 diperkirakan mencapai US$ 10,1 miliar atau naik 10,99 persen 
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dibanding penerimaan devisa tahun 2015 yang sebesar US$ 9,1 miliar.
18
 Hal ini 
membuktikan bahwa pariwisata sangat relevan untuk dikelola dengan baik sebagai 
alat pendapatan devisa negara. Selain peningkatan ekonomi pariwisata juga dapat 
menciptkan lapangan kerja secara makro yang cukup signifikan. 
Banyak tempat di Indonesia dan bahkan hampir diseluruh wilayahnya 
terdapat tempat-tempat menarik yang bisa dimanfaatkan dan menjadi sentra 
pariwisata. Keberadaan suatu objek wisata yang ada disuatu daerah tidak akan 
dapat diketahui oleh masyarakat apabila tidak diadakan suatu komunikasi 
pemasaran wisata dari daerah pemerintahan setempat. Komunikasi pemasaran  
wisata dapat dilaksanakan melalui promosi dengan mengadakan pameran wisata, 
mengikuti dan menyelenggarakan event-event pariwisata, penyebaran leaflet, 
brosur pariwisata, iklan di berbagai media dan kegiatan promosi lainnya. 
Kabupaten Pesisir Barat merupakan salah satu daerah yang memiliki 
potensi daerah pesisir yang cukup banyak. Kabupaten kecil di ujung Barat 
Provinsi Lampung ini tercatat memiliki banyak daerah pesisir yang dikelola 
menjadi objek pariwisata pantai. Pantai-pantai tersebut seharusnya dapat menjadi 
aset penting pariwisata yang ada di Kabupaten Pesisir Barat yang memberikan 
sumbangan Pendapatan Asli Daerah (PAD) yang tinggi dan menjadi sarana dalam 
memberdayakan masyarakat, namun faktanya baru beberapa pantai saja yang 
dapat memberikan sumbangan bagi PAD dan berdayaguna dalam membentuk 
kemandirian ekonomi masyarakat. Salah satu pantai di Kabupaten Pesisir Barat, 
yaitu Pantai Labuhan Jukung. Salah satu pantai yang telah mendapatkan prioritas 
                                                 
18
 Data BPS terkait Pengembangan Pariwisata dan Transportasi Nasional No. 12/02/Th. 
XVII, 3 Februari 2017. Diakses di http://bps.go.id/website/bprs_ind/pariwisata.pdf. pada tanggal 
20 April 2017. 
11 
 
pembangunan sektor pariwisata, terbukti dengan dibangunnya infrastruktur yang 
memadai, seperti akses jalan yang mudah, sarana prasarana pariwisata seperti 
toilet, tempat ibadah, tempat berjualan, dan sebagainya.  
Aktivitas pembangunan pemerintah tersebut juga menumbuhkan ekonomi 
rakyat dengan dibukanya berbagai macam usaha seperti pusat oleh-oleh, Tempat 
Pelelangan Ikan (TPI), usaha homestay, dan sebagainya. Bahkan, pemerintah juga 
telah berencana untuk bekerjasama dengan pihak swasta dalam pembangunan 
infrastruktur seperti  restoran, memperindah lokasi sekitar Pantai yang semua hal 
tersebut telah menarik wisatawan domestik dan manca negara untuk berkunjung 
ke Pantai Labuhan Jukung. Dalam pembangunan pantai Labuhan Jukung ini, 
pemerintah telah melaksanakan hubungan kerjasama dengan masyarakat dan 
swasta. Seperti yang disebutkan oleh Effendi bahwa ada tiga pilar pokok yang 
mendukung kemampuan suatu bangsa dalam melaksanakan Good Governance 
yakni pemerintah (the state), masyarakat sipil (civil society), dan pasar atau dunia 
usaha,
19
 maka sudah selayaknya jika pemerintah Pesisir Barat juga  
mengembangkan hubungan kemitraan dengan pihak swasta dan masyarakat untuk 
berpartisipasi aktif terhadap pembangunan di Kabupaten Pesisir Barat. Hal yang 
lebih penting adalah mengenai pengembangan wilayah pesisir pantai oleh 
Pemerintah dan bekerjasama dengan masyarakat, sehingga Pendapatan Asli 
Daerah dapat terpantau dengan baik. 
Dalam Industri pariwisata kegiatan komunikasi pemasaran diperlukan 
sebagai upaya  untuk  menarik  minat  masyarakat  melakukan  perjalanan wisata. 
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Pariwisata merupakan bentuk perdagangan jasa yang juga memanfaatkan konsep 
bauran pemasaran dalam berhubungan dengan konsumennya yaitu wisatawan. Di 
samping itu sebagai upaya untuk mengenalkan potensi wisata yang ada dalam 
suatu daerah. Sebagai industri, pariwisata tidak hanya menggali bahan baku 
kekayaan suatu daerah melainkan memberi serta menambah lapangan dan 
kesempatan kerja bagi anggota masyarakat di lingkungan dimana industri itu 
berada, seperti dalam usaha akomodasi (hotel, motel dsb) biro perjalanan dan 
bidang jasa lainnya. Hal inilah yang sedang dilaksanakan oleh pemerintah daerah 
dan masyarakat sekitar Pantai Wisata Labuhan Jukung Krui Kabupaten Pesisir 
Barat. Masyarakat sekitar pantai wisata tersebut melaksanakan kerjasama dengan 
pemerintah daerah dan swasta untuk melaksanakan pemasaran dan pembanguna 
saran di sekitar pantai. Hal ini dilakukan agar masyarakat luas yang menjadi 
sasaran wisatawan dapat berkunjung dan berlibur di Pantai Jukung Krui serta 
merasa nyaman ketika sudah berada di pantai Labuhan Jukung. 
Marketing (pemasaran) merupakan sebuah konsep ilmu dalam strategi 
bisnis yang bertujuan untuk mencapai kepuasan berkelanjutan bagi stakeholder 
(pelanggan, karyawan, pemegang saham). Sebagai ilmu pengetahuan yang 
obyektif, yang diperoleh dengan penggunaan instrumen-instrumen tertentu untuk 
mengukur kinerja dari aktivitas bisnis dalam membentuk, mengembangkan, 
mengarahkan pertukaran yang saling menguntungkan dalam jangka panjang 
antara produsen dan konsumen atau pemakai. 
Marketing (pemasaran) adalah dunia yang menyentuh kita semua, baik 
kita sebagai marketer yang memasarkan produk maupun sebagai konsumen yang 
13 
 
mengkonsumsinya. Kalau kita cermati definisi Marketing (pemasaran) yang 
dibuat oleh American Marketing Association (AMA) maka kita dapati makna 
pemasaran. Disebutkan bahwa “markting is an organizational function and a set 
of processesfor creating, communicating, and delicering value to costumers and 
for managing customer relationships in ways that benefit the organization and its 
stakeholders”.20 Kalau diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia, pemasaran 
diartikan sebagai suatu fungsi perusahaan dan serangkaian proses untuk 
menciptakan, mengkomunikasikan dan memberikan nilai ke pelanggan serta 
mengelola hubungan pelanggan yang memberikan manfaat bagi perusahaan dan 
pihak-phak yang berkepentingan. 
Berdasarkan definisi tersebut, maka dapat dipahami bahwa intisari definisi 
tersebut menjelaskan bahwa pasar adalah suatu fungsi yang dijalankan 
perusahaan, hampir semua perusahaan memiliki dan membutuhkan fungsi 
pemasaran. Bagian atau orang yang menjalankan fungsi pemasaran disebut 
pemasar atau marketer. Pasar juga memiliki fungsi berkaitan dengan menciptakan, 
mengkomunikasikan dan memberikan nilai kepada pelanggan serta 
mempertahankan pelanggan. Fungsi ini diwujudkan dalam marketing mix atau 
bauran pemasaran yang terdiri dari 4P (product, place, price, dan promotion). 
Dalam perspektif Islam, jika kita lihat dari proses marketing secara 
keseluruhan mulai dari proses penciptaan, penawaran maupun perubahan nilai 
(value) tidak boleh ada hal-hal yang bertentangan dengan akad dan prinsip-prinsip 
muamalah dalam Islam. Selama proses tersebut dapat dijamin akan terhindar dari 
                                                 
20
 Istijanto, Enam Puluh Tiga Kasus Pemasaran Terkini Indonesia, (Jakarta: Elex Media 
komputindo, 2007), h. 9. 
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hal-hal yang saling merugikan dengan mendzolimi satu dengan yang lain maka 
bentuk transaksi apapun dalam bisnis diperbolehkan dalam agama Islam. Karena 
sesungguhnya Allah SWT telah mengingatkan dalam firman-Nya yang terdapat 
dalam Surat Shaad ayat 24. 
                       
                  .... 
 
Artinya : “Sesungguhnya kebanyakan dari orang-orang yang bersyarikat 
(berbisnis) itu sebagian dari mereka berbuat dzolim kepada sebagian yang lain, 
kecuali orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh, dan amat sedikit 
mereka ini...” (QS. Shaad : 24) 
Berdasarkan ayat di atas, pada prinsipnya pemasaran adalah jenis 
muamalah yang masuk dalam urusan keduniaan yang diperbolehkan Nabi 
Muhammad Saw. Allah SWT. dan Rasul-Nya telah menetapkan pertukaran 
barang dengan persetujuan kedua belah pihak dalam suatu transaksi dagang 
sebagai sesuatu yang halal dan melarang mengambil benda orang lain tanpa 
persetujuan dan izin orang tersebut. Selain untuk menjaga perdamaian dan 
ketertiban masyarakat, hal ini juga sangat penting untuk memelihara hubungan 
yang baik dan harmonis di kalangan masyarakat.21 
Berdasarkan gambaran latar belakang masalah di atas, maka cukup 
menarik kiranya dikaji lebih dalam tentang pemasaran dan pengelolaan pariwisata 
Pantai Wisata Labuhan Jukung Krui dengan melihat proses pemasaran dan 
pengelolaan serta melihat dampak yang ditimbulkan dari pengelolaan pariwisata 
                                                 
21
 Haris Faulidi Asnawi, Transaksi Bisnis E-Commerce Perspektif Islam, (Yogyakarta: 
Magistra Insani Press, 2004), h. 74-75. 
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tersebut apakah berdampak baik untuk kesejahteraan masyarakat lokal atau justru 
lebih banyak dampak negatif yang ditimbulkan. Dalam penelitian ini, peneliti 
akan mengakat judul penelitian: Analisis Dampak Strategi Pemasaran Pariwisata 
terhadap Peningkatan Kesejahteraan Masyarakat dalam Perspektif Ekonomi Islam 
(Studi di Pantai Wisata Labuhan Jukung Krui Kabupaten Pesisir Barat). 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan keterangan latar belakang masalah di atas, maka 
permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian ini yaitu:  
1. Bagaimana dampak strategi pemasaran pariwisata Pantai Labuhan Jukung 
Krui Kabupaten Pesisir Barat terhadap peningkatan kesejahteraan 
masyarakat? 
2. Bagaimana tinjauan ekonomi Islam tentang pemasaran pariwisata Pantai 
Labuhan Jukung Krui Kabupaten Pesisir Barat? 
 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini yaitu:  
a. Untuk mengetahui dampak strategi pemasaran pariwisata Pantai 
Labuhan Jukung Krui Kabupaten Pesisir Barat terhadap peningkatan 
kesejahteraan masyarakat. 
b. Untuk mengetahui tinjauan ekonomi Islam tentang pemasaran 
pariwisata Pantai Labuhan Jukung Krui Kabupaten Pesisir Barat. 
 
2. Kegunaan Penelitian 
Adapun penelitian ini diharapkan dapat memberikan beberapa 
kegunaan, baik bagi penulis maupun masyarakat pada umumnya, yaitu: 
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a. Secara teoritis; penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan 
pengetahuan, pengalaman dan penerapan bagi akademis dari teori yang 
ada terutama ilmu Ekonomi Islam pada umumnya dan khususnya bagi 
pemasaran pariwisata Pantai Labuhan Jukung Krui Pesisir Barat 
terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat dan sebagai bahan 
referensi untuk penelitian di masa yang akan datang dibidang ini. 
b. Secara praktis; hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai 
sumber informasi bagi pihak pengelola pariwisata Pantai Labuhan 
Jukung Krui Kabupaten Pesisir Barat, dan bahan perbandingan untuk 
mengambil keputusan dan langkah-langkah dalam melaksanakan 
pemasaran pariwisata Pantai Labuhan Jukung Krui Kabupaten Pesisir 
Barat terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat. 
 
F. Metode Penelitian 
Menurut Mardalis, metode dapat diartikan sebagai suatu cara untuk 
melakukan suatu teknis dengan menggunakan fikiran secara seksama untuk 
mencapai tujuan, sedangkan penelitian sendiri merupakan upaya dalam bidang 
ilmu pengetahuan yang dijalankan untuk memperoleh fakta-fakta secara sistematis 
untuk mewujudkan kebenaran.22 Sedangkan menurut Kartini Kartono, metode 
penelitian dapat diartikan sebagai: “Cara-cara berfikir dan berbuat yang 
dipersiapkan dengan baik-baik untuk mengadakan penelitian dan untuk mencapai 
tujuan penelitian.”23  
                                                 
22
 Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal, (Jakarta: Bumi Aksara, 
2004), Cet. Ke-7, h. 24. 
23
 Kartini Kartono, Pengantar Metodologi Riset Sosial, (Bandung: Mandar Maju, 1996), 
Cet. Ke-7, h. 20. 
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Berdasarkan pendapat tersebut di atas, maka dapat dipahami bahwa 
metode penelitian merupakan suatu ilmu pengetahuan yang membahas tentang 
cara-cara yang digunakan dalam mengadakan penelitian yang berfungsi sebagai 
acuan atau cara yang dilakukan untuk mendapatkan informasi data secara akurat. 
Untuk mencapai pengetahuan yang benar, maka diperlukan metode yang mampu 
mengantarkan peneliti mendapat data yang valid dan otentik. Adapun metode 
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 
1. Jenis dan Sifat Penelitian 
Dilihat dari jenisnya, penilitian dalam skripsi ini termasuk dalam 
penelitian lapangan (field research). Menurut Kartini Kartono, penelitian 
lapangan (field research) yaitu penelitian lapangan yang di lakukan dalam kancah 
kehidupan yang sebenarnya.24 Sedangkan menurut Koenjorodiningrat, penelitian 
lapangan (field research) yaitu meneliti segala segi sosial dari suatu kelompok 
atau golongan tertentu yang masih kurang diketahui.25  
Berdasarkan pendapat tersebut di atas, maka yang dimaksud penelitian 
lapangan adalah penelitian yang mengangkat data dan permasalahan yang ada 
dalam kehidupan masyarakat. Dalam hal ini menjelaskan realialitas yang ada yaitu 
tentang pemasaran pariwisata pantai Labuhan Jukung Krui Kabupaten Pesisir 
Barat terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat. 
Sedangkan sifatnya, penelitian ini bersifat deskriptif analitis. Yang 
dimaksud dengan metode deskriptif adalah “Suatu metode dalam meneliti suatu 
objek yang bertujuan membuat deskripsi, gambaran atau lukisan secara sistematis 
                                                 
24
 Ibid., h. 32. 
25
 Koenjorodiningrat, Metode-Metode Penelitian Masyarakat, Edisi Ketiga, (Jakarta: 
Gramedia Pustaka Utama, 1997), h. 119 
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dan objektif, mengenai fakta-fakta, sifat-sifat, ciri-ciri serta hubungan diantara 
unsur-unsur yang ada atau fenomena tertentu”.26 Dalam penelitian ini akan 
digambarkan bagaimana pemasaran pariwisata pantai Labuhan Jukung Krui 
Kabupaten Pesisir Barat terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat dalam 
persektif ekonomi Islam. 
 
2. Populasi dan Sampel Penelitian 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek / subyek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk mempelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.27 Menurut Nana 
Sudjana, populasi adalah “Sumber data yang artinya sifat atau karakteristik dari 
sekelompok subyek, gejala atau obyek”.28 
Dengan demikian maka dapat disimpulkan bahwa populasi adalah semua 
unit analisa yang akan diteliti sehingga dapat diambil kesimpulan secara umum, 
atau seluruh obyek yang akan menjadi fokus penelitian. Populasi yang di maksud 
dalam penelitian ini adalah pihak pengelola pariwisata yang berjumlah 15 orang, 
dan masyarakat sekitar pantai Labuhan Jukung Krui Kabupaten Pesisir Barat yang 
berjumlah 21 Kepala Keluarga, sehingga jumlah keseluruhan populasi dalam 
penelitian ini sebanyak 36 orang.
29
 
Untuk mewakili populasi yang telah ditetapkan dalam penelitian ini maka 
diperlukan sampel sebagai cerminan guna menggambarkan keadaan populasi dan 
agar lebih memudahkan dalam melaksanakan penelitian. Sebagaimana Suharsimi 
                                                 
26
 Kaelan, M.S, Metode Penelitian Kualitatif Bidang Filsafat, (Yogyakarta: Paramadina, 
2005), h. 58. 
27
 Sugiono, Metode Penelitian Administrasi, (Bandung: Alfabeta, 2009), h. 57. 
28
 Nana Sudjana, Pedoman Penyusunan Skripsi, Tesis dan Disertasi, (Jakarta: Rineka 
Cipta, 1996), h. 23 
29
 Dokumentasi Pekon Kampung Jawa Kecamatan Pesisir Tengah Kabupaten Pesisir 
Barat, dicatat tanggal 20 Oktober 2017. 
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Arikunto, berpendapat bahwa sampel adalah “Sebagian atau wakil populasi yang 
diteliti”.30 
Berdasarkan keterangan tersebut maka dapat disimpulkan bahwa yang 
dimaksud dengan sampel adalah wakil yang telah dipilih untuk mewakili 
populasi. Sampel ini merupakan cerminan dari populasi yang sifat-sifat akan 
diukur dan mewakili populasi yang ada. Penentuan besarnya sampel merujuk pada 
pendapat Suharsimi Arikunto bahwa: “Untuk sekedar ancer-ancer, maka bila 
subyeknya kurang dari 100 lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya 
merupakan penelitian populasi. Selanjutnya jika jumlah subyeknya lebih besar 
dapat diambil antara 10-15% atau 20-25% atau lebih”.31 
Berdasarkan pendapat tersebut di atas, maka karena jumlah populasi dalam 
penelitian ini kurang dari 100 orang yaitu berjumlah 15 pengelola pantai dan 21 
Kepala Keluarga sekitar pantai, maka penulis akan mengambil seluruh sampel 
yang ada dalam penelitian ini sehingga penelitian yang penulis lakukan 
merupakan penelitian populasi. 
 
3. Metode Pengumpulan Data 
Demi memudahkan dalam memperoleh data dari lapangan, maka penulis 
menggunakan metode pengumpulan data interview, observasi dan dokumentasi, 
yaitu sebagai berikut: 
a. Metode Interview 
Menurut Mardalis bahwa interview adalah teknik pengumpulan data yang 
digunakan peneliti untuk mendapatkan keterangan-keterangan lisan melalui 
                                                 
30
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, Edisi Revisi III 
Cet. Ke-4, (Jakarta: Rineka Cipta, 1998), h. 62  
31
 Ibid., h. 104  
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bercakap-cakap dan berhadapan muka dengan orang yang dapat memberikan 
keterangan kepada si peneliti.32 Dalam hal ini wawancara yang penulis gunakan 
adalah metode interview bebas terpimpin yaitu penginterview membaca kerangka 
pertanyaan untuk di sajikan dan irama interview sama sekali di serahkan kepada 
penginterview.33 
Penulis menggunakan metode ini karena penulis mengharapkan data yang 
dibutuhkan akan dapat di peroleh secara langsung sehingga kebenarannya tidak 
akan di tanyakan lagi karena data yang diperoleh oleh penulis data yang 
ditanyakan secara langsung kepada pengelolaan pariwisata pantai Labuhan 
Jukung Krui Kabupaten Pesisir Barat dan masyarakat sekitar pantai yang menjadi 
lapangan dari penelitian skripsi ini. Metode ini di gunakan sebagai metode utama 
dalam pengumpulan data. 
 
b. Metode Observasi 
Metode observasi ini merupakan metode pengumpulan data dengan cara 
mengadakan pencatatan secara sistematis terhadap obyek yang diselidiki/diteliti. 
Sebagaimana Sutrisno Hadi menjelaskan bahwa: “Sebagai metode ilmiah, 
observasi bisa diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan dengan sistematis 
tentang fenomena-fenomena yang diselidiki.”34 Sedangkan menurut Winarno 
Surahmad mengartikan observasi sebagai “Tehnik pengumpulan data dimana 
penyelidik mengadakan pengamatan langsung terhadap gejala-gejala subyek yang 
diselidiki, baik pengamatan itu dilakukan dalam situasi sebenarnya maupun 
dilakukan situasi buatan”.35 
                                                 
32
 Mardalis, Op.Cit., h. 64.  
33
 Wardi Bachtiar, Metode Penelitian Ilmu Dakwah, (Jakarta: Logos, 2003), h. 72. 
34
 Sutrisno Hadi, Metode Research II, (Yogyakarta: Andi Offset, 1990), h. 83 
35
 Winarno Surahmad, Pengantar Penelitian Ilmiah, (Bandung: Tarsito, 1996), h. 162. 
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Berdasarkan keterangan di atas maka dapat disimpulkan bahwa yang 
dimaksud dengan metode observasi di sini adalah suatu cara yang digunakan 
dalam mengumpulkan data-data melalui suatu pengamatan dan juga pencatatan 
yang dilakukan secara sistematis dan terencana. 
Ada tiga jenis teknik pokok dalam observasi yaitu sebagai berikut: 
Observasi partisipan dan observasi non partisipan; Observasi sistematik dan 
observasi non sistematik; dan Observasi eksperimen dan observasi non 
eksperimen”.36 Namun dalam hal ini penulis hanya menggunakan metode 
observasi non partisipan karena peneliti tidak mengambil bagian secara penuh dari 
aktifitas obyek yang diteliti. Metode ini penulis gunakan sebagai metode 
penunjang untuk mencari dan mengumpulkan data tentang sejauh mana 
pemasaran pariwisata pantai Labuhan Jukung Krui Kabupaten Pesisir Barat, serta 
melihat dampak pemasaran pariwisata pantai Labuhan Jukung Krui Kabupaten 
Pesisir Barat terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat sekitar pantai. 
 
c. Metode Dokumentasi 
Metode dokumentasi ini juga merupakan metode yang akan dipergunakan 
dalam mengumpulkan data-data yang diperlukan dalam penelitian ini. Metode 
dokumentasi ini adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa 
catatan tertulis dan sebagainya. Sebagaimana pendapat Sugiyono yang 
menjelaskan bahwa dokumentasi adalah: Keterangan-keterangan yang berbentuk 
catatan atau peristiwa penting yang sudah berlalu”.37 
                                                 
36
 Sutrisno Hadi, Op. Cit., h. 70. 
37
 Sugiyono, Op. Cit., h. 82 
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Berdasarkan pendapat tersebut, metode dokumentasi adalah suatu cara di 
dalam mengumpulkan data-data yang diperlukan dengan melalui catatan tertulis 
atau tercetak tentang fakta-fakta yang akan dijadikan bukti fisik penelitian dan 
hasil penelitian, sehingga dokumentasi ini akan menjadi akurat dan kuat 
kedudukannya. Metode ini digunakan untuk memperoleh sejarah, struktur 
pengelolaan, pemasaran pariwisata pantai Labuhan Jukung Krui Kabupaten 
Pesisir Barat serta kesejahteraan masyarakat sekitar pantai. 
 
4. Metode Pengolahan Data 
Setelah data terkumpul, kemudian langkah-langkah selanjutnya penulis 
akan mengolah data yang masih mentah untuk menjadi data yang sistematis, 
sehingga dapat memberikan arti dan dapat menemukan jawaban dari pada 
permasalahan yang sedang penulis teliti. Dalam mengolah data yang telah 
diperoleh dari lapangan tersebut, penulis menggunakan analisa kualitatif (non 
statistik) karena data yang diperoleh merupakan data deskriptif, hal ini sesuai 
dengan pendapat Sumadi Suryabrata yaitu: ”Penelitian harus memastikan pola 
analisis mana yang akan digunakannya, apakah analisis statistik ataukah analisis 
non statistik. Pemilihan ini tergantung pada data yang terkumpul statistik sesuai 
dengan data kuantitatif atau data yang dikualifikasikan yaitu dalam bentuk 
bilangan, sedangkan nalisis non statistik sesuai dengan data deskriptif”.38 
Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif, dalam mengolah data melalui 
tiga tahap yaitu sebagai berikut : 
a. Reduksi dan Kategorisasi data 
Reduksi dan Kategorisasi maksudnya yaitu proses penyederhanaan dan 
pengkategorian data yang didapatkan dalam penelitian. Proses ini 
merupakan upaya penemuan tema dan pembentukan konsep sehingga 
                                                 
38
 Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Rajawali, 2001), h. 39. 
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hasil dari proses ini akan ditemukan tema-tema, konsep-konsep dan 
berbagai gambaran mengenai data-data, baik gambaran mengenai hal-
hal yang serupa dengan teori penelitian maupun yang bertentangan. 
 
b. Display data 
Display data adalah proses pengecekan dalam penelitian yang 
dilakukan untuk memudahkan peneliti dalam mengkonstruksi data ke 
dalam sebuah gambaran sosial yang utuh dalam bentuk kalimat atau 
kata-kata, selain itu untuk memeriksa sejauh mana kelengkapan data 
yang tersedia dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan. 
 
c. Penarikan Kesimpulan 
Penarikan kesimpulan adalah upaya mengkonstruksi dan menafsirkan 
data untuk menggambarkan secara mendalam dan untuk mengenai 
masalah yang diteliti.39 
 
5. Metode Analisa Data 
Analisis data pada penelitian ini dilakukan secara kualitatif. Analisa data 
yang bersifat kualitatif menurut Lexi J. Moleong yaitu “Metode kualitatif sebagai 
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis 
atau lisan dari orang-orang dan prilaku yang diamati”.40 Pendapat lain mengatakan 
bahwa dalam analisa kualitatif data yang muncul berwujud kata-kata dan bukan 
rangkaian angka. Data yang telah dikumpulkan (observasi, interview, 
dokumentasi) kemudian diproses melalui tiga alur yaitu: reduksi data, penyajian 
data dan penarikan kesimpulan atau verifikasi.41 
Berdasarkan pendapat di atas dapat diketahui bahwa metode kualitatif 
merupakan metode yang digunakan untuk menganalisa data yang berupa kalimat-
kalimat yang tidak diukur dengan menggunakan angka-angka ataupun jumlah. 
Analisa kualitatif ini dipergunakan dengan cara menguraikan dengan merinci 
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 Sugiono, Op. Cit., h. 338-345  
40
 Lexy L Moloeng, Metode Penelitian Kualitatif, Cet. Ke-XIV, (Bandung: Remaja Rosda 
Karya, 2001), h. 3 
41
 Mattew B. Miles dan A. Wichael Huberman, Analisis Data Kualitatif, (Jakarta: UI-
Press, 1992), h. 15 
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kalimat-kalimat yang ada sehingga dapat ditarik kesimpulan sebagai jawaban dari 
permasalahan yang ada dengan menggunakan pendekatan berfikir deduktif. 
Metode berfikir deduktif yaitu metode analisa data dengan cara bermula 
dari data yang bersifat umum kemudian dari data yang bersifat umum tersebut 
ditarik kesimpulan yang bersifat Khusus.42 Metode ini digunakan dalam 
pengumpulan data dari berbagai literatur yang berkaitan dengan pemasaran 
pariwisata pantai Labuhan Jukung Krui Kabupaten Pesisir Barat terhadap 
peningkatan kesejahteraan masyarakat dan ditarik suatu kesimpulan sehingga 
menjadi suatu keputusan yang bersifat khusus. 
                                                 
42
 Kartini Kartono, Op. Cit., h 29. 
